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ABSTRAK

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh seluruh masyarakat Indonesia
karena berfungsi sebagai sarana utama untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Di Indonesia,
pemerintah telah menerapkan program wajib belajar selama 6 tahun yang mencakup pendidikan di
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Saat ini, pemerintah
telah menghadirkan inovasi baru di bidang pendidikan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui bantuan berupa Program Indonesia Pintar (PIP) yang disalurkan melalui Kartu
Indonesia Pintar (KIP). Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang
dirancang untuk membantu proses pengambilan keputusan dengan menggunakan data dan model
tertentu guna menyelesaikan masalah yang bersifat semi-terstruktur. SPK diterapkan dalam
berbagai bidang, salah satunya adalah bidang perkantoran, misalnya untuk menentukan karyawan
terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem yang dapat memberikan rekomendasi
terbaik dalam menentukan penerima Program Indonesia Pintar (PIP) di SMA N 6 Padang. Metode
yang digunakan adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Dengan adanya sistem
pendukung keputusan berbasis web, diharapkan SMA N 6 Padang dapat terbantu dalam proses
seleksi penerima Program Indonesia Pintar (PIP). Berdasarkan pengujian, metode ini menghasilkan
tingkat akurasi lebih dari 90% berdasarkan data yang diolah. Melalui hasil evaluasi menggunakan
metode SAW, penelitian ini berhasil menentukan penerima Program Indonesia Pintar di SMA N 6
Padang berdasarkan nilai tertinggi yang diperoleh.

Kata kunci : Pendidikan, Program Indonesia Pintar (PIP), Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
Metode Simple Additive Weighting (SAW), Kartu Indonesia Pintar (KIP)

PENDAHULUAN

Saat ini, proses penentuan penerima KIP di SMAN 6 Padang masih dilakukan secara
manual menggunakan data yang tersedia. Hal ini menyebabkan penilaian dan perhitungan menjadi
kurang efisien, membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menghasilkan keputusan yang akurat.
Ketidakefisienan ini mengakibatkan proses penentuan sasaran penerima bantuan KIP menjadi tidak
efektif dan memerlukan solusi yang lebih baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu SMAN 6 Padang
dalam menentukan penerima bantuan KIP dengan lebih mudah. SPK merupakan bagian dari sistem
informasi berbasis komputer, termasuk sistem berbasis pengetahuan, yang dirancang untuk
mendukung proses pengambilan keputusan dalam organisasi atau perusahaan. SPK berfungsi
mengolah data menjadi informasi yang mendukung pengambilan keputusan untuk menyelesaikan
masalah semi-terstruktur (Kamil Erwansyah et al.,, 2021). Sistem ini membantu dalam
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang sesuai, serta
mengevaluasi alternatif dan kriteria keputusan (Handayani & Marpaung, 2018).
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Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam SPK.
Metode SAW bekerja dengan melakukan penjumlahan terbobot menggunakan rating pada setiap
alternatif. Prinsip dasarnya adalah menghitung penjumlahan terbobot dari setiap alternatif terhadap
semua atribut. Proses ini memerlukan normalisasi matriks keputusan untuk memastikan skala yang
dapat dibandingkan antara alternatif. Sistem pendukung keputusan ini dirancang berbasis web agar
fleksibel, mudah diakses, dan dapat digunakan kapan saja serta di mana saja (Permana &
Brianorman, 2020).

TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Munthe et al. (2022), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki beberapa
karakteristik utama, yaitu:
1. Interaktif
SPK memungkinkan akses cepat ke data dan penyediaan informasi yang diperlukan. Sistem
ini juga bersifat fleksibel, dengan kemampuan menerima berbagai variabel masukan,
memprosesnya, dan memberikan alternatif keputusan yang dapat digunakan oleh
pengguna.
2. Kualitas Data
SPK dapat menerima data kualitatif yang telah dikuantifikasi meskipun sifatnya subjektif.
Sebagai contoh, penilaian terhadap kecantikan yang bersifat kualitatif dapat diberikan
bobot nilai seperti 75 atau 90 untuk diproses sebagai data masukan.
3. Prosedur Pakar
SPK dilengkapi dengan prosedur yang dirancang berdasarkan rumusan formal atau
keahlian dari individu atau kelompok tertentu. Prosedur ini membantu menyelesaikan
masalah tertentu yang memiliki fenomena unik.

Komponen-Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Azhar (2022), SPK terdiri dari beberapa komponen utama yang dapat dikelompokkan
menjadi subsistem berikut:
1. Manajemen Data
Komponen ini mencakup database yang berisi data relevan untuk situasi tertentu dan
dikelola melalui perangkat lunak yang disebut Database Management System (DBMS).
Sistem manajemen data ini dapat diintegrasikan dengan data warehouse perusahaan, yaitu
repositori data perusahaan yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan.
2. Manajemen Model
Komponen ini mencakup perangkat lunak yang berisi berbagai model, seperti model
keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif lainnya. Model ini
menyediakan kemampuan analitis dan mendukung pengelolaan perangkat lunak yang
tepat. Juga disertakan bahasa pemodelan untuk membangun model yang sesuai. Perangkat
lunak ini disebut sebagai sistem manajemen basis model.
3. Antarmuka Pengguna
Antarmuka pengguna memfasilitasi komunikasi antara pengguna dengan SPK. Browser
web sering digunakan untuk menyediakan antarmuka grafis yang mudah dipahami dan
konsisten. Istilah antarmuka pengguna mencakup semua aspek interaksi antara pengguna
dan sistem, termasuk perangkat Kkeras, perangkat lunak, serta faktor-faktor berbasis
pengetahuan. Subsistem ini dapat mendukung komponen lain atau berdiri sendiri sebagai
elemen independen.

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Salah satu metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan adalah Simple Additive
Weighting (SAW), yang sering dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Metode ini
bertujuan untuk menghitung penjumlahan nilai terbobot berdasarkan rating kinerja setiap alternatif
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terhadap semua atribut yang relevan. Setelah itu, dilakukan proses perangkingan untuk memilih
alternatif terbaik dari sekumpulan alternatif yang tersedia (Trisna et al., 2021).
Dalam metode SAW, diperlukan proses normalisasi matriks keputusan (X) untuk menghasilkan
skala yang memungkinkan perbandingan antar rating alternatif. Metode ini menggunakan dua jenis
atribut, yaitu:

1.
2.

Kriteria Keuntungan (Benefit): Kriteria yang mengutamakan nilai yang lebih besar.
Kriteria Biaya (Cost): Kriteria yang mengutamakan nilai yang lebih kecil.

Langkah-langkah dalam menggunakan metode SAW meliputi:

1.

2.

3.

Menentukan Alternatif (Ai)
Mengidentifikasi pilihan-pilihan yang akan dievaluasi.
Menentukan Kriteria (Cj)

Mengidentifikasi kriteria yang akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Menentukan Nilai Rating Kecocokan
Memberikan nilai kecocokan setiap alternatif terhadap setiap kriteria.
Menentukan Bobot Preferensi (W)

Menentukan tingkat kepentingan atau bobot untuk setiap kriteria, dinyatakan sebagai:

W=[W1,W2,W3,.. . WITW =[W_1, W 2, W 3, \dots, W_JJW=[W1,W2,W3,... . WJ]
Menyusun Tabel Rating Kecocokan
Membuat tabel yang berisi nilai kecocokan setiap alternatif terhadap kriteria tertentu.
Membentuk Matriks Keputusan (X)

Matriks keputusan dibuat dari tabel rating kecocokan, di mana nilai XXX
merepresentasikan nilai setiap alternatif (AiA_iAi) terhadap kriteria (CjC_jCj), dengan

i=1,2,...,mi = 1, 2, \dots, mi=1,2,...,m dan j=1,2,...,nj = 1, 2, \dots, nj=1,2,...,n.

X1 Xe.. Xij
X =
X111 Xe.. Xij

Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan cara menghitung nilai rating kinerja

ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria.

R.= XU
Y MClXXij
R.= XU
Y MClXXij

Dengan Rij adalah nilai rating kinerja ternormalisasi. Xij adalah nilai atribut yang
dimiliki dari setiap Kriteria. Max Xij adalah nilai terbesar dari setiap kriteria i. Min Xij
adalah nilai terkecil dari setiap kriteria I. Max digunakan dalam Benefit atau keuntungan
dan Min digunakan dalam Cost atau biaya.

Hasil dari nilai rating ternormalisasi (rij) membentuk matriks ternormalisasi.
11 T6.. Tij

R =
1 Te.. Tij

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh ari penjumlahan dari perkalian elemen baris
matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom
matriks (W).

Vi=Y Wjn j=1Rij

Dengan Vi adalah ranking untuk setiap alternative. Wj adalah nilai bobot dari setiap
kriteria. rij adalah nilai rating kinerja ternormalisasi. Nilai Vi yang lebih besar
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mengidentifikasikan bahwa alternatif Ai lebih dipilih

METODE PENELITIAN
Analisis Dan Perancangan
Dalam melakukan penelitian agar mendapat hasil seperti yang diharapkan, maka
diperlukan kerangka kerja penelitian, dimana kerangka penelitian yang dilakukan digambarkan
seperti berikut:

Identifikasi Masalah

Penelitian Pendahuluan
|

v

Pengumpulan Data
|

Analisa
|

.

Perancangan

Implﬂ'ﬂentasi

'

Pengujian

Eratlasi

Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Langkah awal dalam proses penelitian adalah mengidentifikasi masalah. Ketika seorang
peneliti menemukan fenomena yang menarik untuk diteliti, langkah berikutnya adalah
menentukan permasalahan yang muncul dari fenomena tersebut. Dalam penelitian sosial,
proses ini dilakukan dengan mengamati dan mendeteksi permasalahan sosial yang relevan.
Peneliti dapat memperdalam pemahaman dengan melakukan observasi, membaca literatur,
atau melaksanakan survei awal sebagai dasar penelitian.

2. Penelitian Pendahuluan
Setelah mengumpulkan data awal, dilakukan analisis terhadap objek yang akan diteliti untuk
memahami cara objek tersebut mengatasi masalahnya. Penelitian pendahuluan juga mencakup
pengkajian faktor lingkungan sekitar serta dampak dari keberadaan objek tersebut. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa masalah yang ingin diteliti memang benar-benar ada di
lapangan. Penelitian ini membutuhkan perencanaan waktu, lokasi, metode penelitian, serta
pengumpulan data dari riset lapangan dan literatur.
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3. Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan langsung dari sumber atau objek yang diteliti. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak-pihak
yang terkait.
4. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian meliputi:
1. Penelitian Lapangan: Mengumpulkan data secara langsung dari tempat penelitian.
2. Penelitian Perpustakaan: Meninjau literatur atau dokumen relevan untuk mendukung
penelitian.
3. Wawancara: Mengadakan diskusi langsung dengan responden untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan Kriteria
Tahapan awal pada penerapan perhitungan metode Simple Addiitve Weighting ini yaitu
menentukan Kriteria. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan dalam proses seleksi yaitu
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Kriteria

No Kode Nama Formula Bobot
Kriteria
1 C1 Penghasilan Cost 2
Orang Tua
2 C2 Rata-rata nilai Benefit 2
raport
semester
3 C3 Kedisiplinan Benefit 1
4 C4 Jumlah Benefit 3
Tanggungan
Orang Tua
5 C5 Memiliki Cost 2
Kartu KIP

Nilai bobot adalah menghitung nilai perbaikan bobot (W;) berdasarkan nilai prioritas bobot
setiap kriteria yang sudah ditentukan.Adapun perbaikan bobot di didapatkan dengan Rumus 4.1
dan Tabel 1 merupakan tabel hasil perhitungan nilai W; yaitu sebagai berikut :

W Wz
2= > Wz
Dimana y=1,2..,mdanYWz=1
wi= 2
w2= 2
w3=1
W4 =3
W5 = 2

Penentuan Parameter Setiap Kriteria (W)

Langkah pertama dalam penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menentukan penerima bantuan Program Indonesia Pintar (PIP) adalah memberikan nilai kepada
setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setiap kriteria kemudian diberi bobot
tertentu sesuai dengan tingkat kepentingannya. Tabel 2 menampilkan nilai untuk setiap kriteria, di
mana terdapat lima kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
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Tabel 2 Menentukan Nilai dari Kriteria
Kode Kriteria Penilaian Nilai
C1 Rp.1.000.000 — Rp.2.000.000
>Rp.2.000.000

C2 50-75

76-100

C3 Kurang disiplin

Cukup disiplin
Disiplin

Sangat disiplin

C4 1 Anak

2 Anak

3 Anak

4 Anak

C5 Ya

Tidak

Data setiap alternatif dapat dilihat pada contoh Tabel 3 sebagai berikut :

P NNPPONRERPPRPODNREREIEDN =N

Tabel 3 Data Alternatif

Kode Nama Alternatif
Al Rara Yanda Junita Putri
A2 Juanda Pratama
A3 Sulfia Safitri
A4 Nadia Sapira
A5 Jepra Satria

Sumber : SMAN 6 PADANG

Pada Tabel 3 terdapat data siswa dan ini yang akan nantinya dikelola untuk mendapatkan
hasil akhir agar dapat diketahui siswa mana yang lebih layak menerima bantuan. Data yang akan
dihitung secara bertahap sesuai dengan aturan perhitungan Simple Additive Weighting (SAW). Data
digunakan untuk mendapatkan hasil matrik keputusan yang dibentuk dari tabel data awal untuk
alternatif diberi nilai berdasarkan nilai yang telah ditentukan pada Tabel 2 Untuk hasil matrik dapat
keputusan dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4 Data Hasil Matrik

Cl C2 C3 C4 C5

Al Rp.1.000.000 — 76-100 | Sangat disiplin 4 Anak | Tidak
Rp.2.000.000

A2 >Rp.2.000.000 76-100 | Cukup disiplin 2Anak | Ya

A3 Rp.1.000.000 — 50-75 Cukup disiplin 2 Anak | Tidak
Rp.2.000.000

Ad Rp.1.000.000 — 50-75 Sangat disiplin 3 Anak | Tidak
Rp.2.000.000

A5 Rp.1.000.000 — 50-75 Cukup disiplin 4 Anak | Ya
Rp.2.000.000

Membuat Tabel Bobot Kriteria Penerima Bantuan Yang Akan Dipilih

Setelah menentukan nilai perbaikan bobot (W), langkah selanjutnya adalah membuat tabel bobot
kriteria penerima bantuan, menggunakan data hasil matrik pada tabel 3 yang awalnya data diskrit,
di ubah ke data kontinu yang sudah di sesuaikan pada table 2 Tabel sub kriteria penerima bantuan
ditunjukkan pada tabel 5.
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Tabel 5 Sub Kriteria Penerima Bantuan

Alternatif C1l C2 C3 C4 C5
Al 2 4 4 4 1
A2 1 4 2 2 2
A3 2 2 2 2 1
A4 2 2 4 3 1
A5 2 4 2 4 2

Melakukan Langkah Normalisasi Matrik keputusan X

Rumus dibawah adalah rumus yang digunakan untuk menghitung kriteria benefit, dengan
cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif (Ai) pada kriteria (Cj)

A. Normalisasi (Max) untuk C2, C3, C4
1. Langkah 1
Dari data diatas, akan dilakukan proses normalisasi. Buat Matrik X dengan ukuran 5 x
5 (5 = jumlah data, 5 = kriteria). Seperti berikut ini :
2 4 4 4 1
Xx={1 4 2 2 23}

2 2 2 2 1

Data diatas merupakan hasil dari proses normalisasi dalam bentuk matrik X.

2. Langkah 2
Rumus dibawah adalah rumus yang digunakan untuk menghitung kriteria benefit
(C2,C3,C4):
L Xij
"= Max xij

a. Normalisasi Rata-rata nilai raport semester (C2)
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa C2 bernilai benefit dan nilai maksimalnya adalah
‘4’ sehingga dengan menggunakan rumus untuk normalisasi C2 adalah ssebagai

berikut :

_ 4 _4_

T Max {4;4;2;2;4} 4
R22= ————— = 2=

Max { 4; 4; 2; 2; 4} 4

R32= Max {4; 4;2;2; 4} 4 0.5
RA42= Max {4; 4;2;2; 4} 4 0.5
R52= i =2

Max {4;4;2; 2; 4} 4

b. Normalisasi Kedisiplinan (C3)
Untuk normalisasi C3 sama dengan normalisasi C2 yaitu bernilai benefit dengan
nilai maksimalnya adalah ‘4’ sehingga dengan menggunakan rumus untuk
normalisasi C3 adalah ssebagai berikut :

RI3=——= =14
Max {4; 2; 2; 4; 2} 4

RB3=—2 =205
Max {4; 2; 2; 4; 2} 4
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_ 2 _ 2_
R33= Max {4; 2; 2; 4; 2} - 2_0’5
RA3=———— =21

Max {4; 2; 2; 4; 2} 4
R53 = 2205

Max {4; 2; 2; 4; 2} - Z_
c. Normalisasi Jumlah Tanggungan Orang Tua (C4)
Untuk normalisasi C4 sama dengan normalisasi C3 yaitu bernilai benefit dengan
nilai maksimalnya adalah ‘4’ sehingga dengan menggunakan rumus untuk
normalisasi C4 adalah ssebagai berikut :

R14=m = 2=l
R24=m = 2205
R34=m = 2205
R44:m = 2=0.75
RG4=— 2 =24

Max {4; 2; 2; 3; 4} 4
B. Normalisasi (Min) untuk C1, C5
1. Langkah 1
Dari data diatas, akan dilakukan proses normalisasi. Buat Matrik X dengan ukuran 5 X
5 (5 = jumlah data, 5 = kriteria). Seperti berikut ini :
2 4 4 4 1
Xx={1 4 2 2 2}

2 2 2 2 1

Data diatas merupakan hasil dari proses normalisasi dalam bentuk matrik X.

2. Langkah 2
Rumus dibawah adalah rumus yang digunakan untuk menghitung kriteria benefit (C1,
C5):
.. Min Xij
"=y

a. Normalisasi Penghasilan Orang Tua (C1)
Dari tabel 1 diketahui bahwa C1 bernilai cost dan nilai minimalnya adalah ‘1’
sehingga dengan menggunakan rumus 4.3 untuk normalisasi C1 adalah ssebagai

berikut :

R11 = Min{2;21;2;2; 2 _ %:0,5
R21 = Min {2; 1; 2; 2; 2} _ %:1
R3] = Min {2; 1; 2; 2; 2} _ %:0.5
Rap = Minz 1,222 _ %:0.5

R51 = Min {2; ;; 2;2;2} — %:05
b. Normalisasi Memiliki Kartu KIP (C5)
Untuk normalisasi C5 sama dengan normalisasi C1 yaitu bernilai cost dengan nilai
minimalnya adalah ‘1’ sehingga dengan menggunakan rumus untuk normalisasi C5

adalah ssebagai berikut :
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R15 = Min {1; 2; 1; 1; 2} - l:]_
1 1

Ro5 = Min(1i21:1:2) _ %=0,5
R35 = Min (1 i: 112} _ %=1
Ras5 = Min (1 i: 112} _ %=1
R55 = Min {1; 2; 1,12} _ %:0,5

Hasil dari normalisasi (rij) membentuk matriks ternomalisasi (R)
Dari data diatas, telah dilakukan proses normalisasi. Berikut ini :Pembentukan Matrik R
(Matrik ternormalisasi) dengan ukuran 5 x 5 (5 = jumlah data, 5 = kriteria) :
0,5 1 1 1 1
X={1 1 05 1 0,5}
05 05 05 05 1
05 05 1 075 1
0.5 1 05 1 0.5
Data diatas merupakan hasil dari proses normalisasi dalam bentuk matrik R.
Hasil Akhir Nilai Prefensi (Vi)
Setelah mendapatkan nilai ternormalisasi dari nilai masukan dan bobot kriteria. Selanjutnya
untuk mendapatkan hasil, nilai di setiap kolom akan dikalikan dengan bobot sesuai dengan rumus
(4.5) yang sudah dijelaskan sebelumnya. Perhitungannya hasil akhir adalah sebagai berikut :

Al=(2x05)+(2x1)+(1x1)+(3x1)+(2x1)
=1+2+1+3+1
=9
A2=(2x1)+(2x1)+(1x0/5)+((3x1)+(2x0,5)
=2+2+05+3+1
=85
A3= (2x05)+(2x0.5)+(1x0.5)+(3x0.5)+(2x1)
=1+1+05+15+2
=6
Ad= (2x05)+(2x05)+(1x1)+(3x0.75) +(2x1)
=1+1+1+225+2
=7.25
A5= (2x05)+(2x1)+(1x0.5)+(3x1)+(2x0.5)
=1+2+05+3+1
=75
Hasil Akhir
Dari tabel 4.8 yaitu hasil nilai vektor Vi, proses selanjutnya adalah pengurutan mulai dari
hasil yang terbesar sampai hasil yang terkecil yang ditunjukkan pada tabel 4.6.
Tabel 6 Perangkingan

Kode Nama Alternatif Hasil
Al Rara Yanda Junita Putri 9
A5 Sulfia Safitri 7.5
A4 Nadia Sapira 7.25
A2 Juanda Pratama 8,5
A3 Jepra Satria 6

Dari hasil pengurutan pada tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa alternatif pertama dan kelima
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebagai penerima bantuan Program Indonesia
Pintar (PIP) di SMA 6 PADANG yang terpilih yaitu Rara Yanda Junita Putri dan Sulfia Safitri.
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KESIMPULAN
Selama penelitian ini dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Dengan dirancangnya sistem pendukung keputusan berbasis web pemilihan penerima
Program Indonesia Pintar (PIP) pada SMA Negeri 6 Padang menjadi lebih mudah,efektif
dan efisien dan juga data yang tersimpan di database lebih aman.

2. Penggunaan metode SAW mampu memberikan hasil keputusan yang akurat sesuai dengan
kriteria yang telah diinputkan. Hal ini membuktikan bahwa sistem telah berhasil
diimplementasikan dan bekerja dengan baik.

3. Adanya sistem pendukung keputusan ini, pemilihan penerima Program Indonesia Pintar
(PIP) proses penyeleksian dapat dengan mudah dilakukan dan tepat sasaran sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan kecurangan
dalam penerimaan Program Indonesia Pintar (PIP).
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